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ABSTRACT
This classroom action research aimed to improve students’ mathematics learning outcomes on the topic of measuring object length through the implementation of Detective Measurement Media integrated with the Problem Based Learning (PBL) model in first grade students of SDN Sukun 2 Malang. The study applied the Kemmis and McTaggart model consisting of four stages planning, action, observation, and reflection. The research was conducted in two cycles involving 28 first grade students, consisting of 16 boys and 12 girls. Data were collected through tests, observations, and documentation, while the data analysis employed quantitative and qualitative approaches.The findings revealed that the use of Detective Measurement Media based on PBL was able to improve students’ mathematics learning outcomes. In Cycle I, the class average score reached 72.10 with a classical learning mastery percentage of 71.43%. After improvements were made in Cycle II, the average score increased to 86.40 and the classical mastery percentage reached 92.86%. In addition, students became more active, enthusiastic, and cooperative during the learning process.Based on these findings, it can be concluded that the implementation of Detective Measurement Media integrated with the Problem Based Learning (PBL) model is effective in improving mathematics learning outcomes on measuring object length for first grade students of SDN Sukun 2 Malang.
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ABSTRAK
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan hasil belajar matematika pada materi mengukur panjang benda melalui penggunaan Media Detektif Ukur yang dipadukan dengan model Problem Based Learning (PBL) pada murid kelas I SDN Sukun 2 Kota Malang. Penelitian dilakukan dalam dua siklus dengan mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas 28 murid kelas I, dengan rincian 16 murid laki-laki dan 12 murid perempuan. Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar, observasi aktivitas murid, dan dokumentasi pembelajaran. Data dianalisis menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Temuan penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar murid setelah diterapkannya Media Detektif Ukur berbasis Problem Based Learning (PBL). Pada Siklus I, nilai rata-rata kelas mencapai 72,10 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 71,43%. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada Siklus II, rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 86,40 dan ketuntasan belajar klasikal mencapai 92,86%. Selain peningkatan hasil belajar, murid juga terlihat lebih aktif, antusias, dan mampu bekerja sama selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, penggunaan Media Detektif Ukur berbasis Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif dalam membantu meningkatkan hasil belajar matematika materi mengukur panjang benda pada murid kelas I SDN Sukun 2 Kota Malang.
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A. Pendahuluan 
	Peningkatan kualitas sumber daya manusia tidak dapat dipisahkan dari peran strategis pendidikan. Proses edukasi ini dirancang agar murid memiliki kesiapan dalam berpikir, bersikap, sekaligus mengambil tindakan yang responsif dalam penyelesaian dinamika permasalahan hidup pada individu murid. Dalam proses pendidikan di sekolah dasar, matematika menjadi mata pelajaran yang memiliki peran penting karena dapat melatih kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif sejak usia dini. Pembelajaran matematika berfungsi landasan  dalam membangun pemahaman konseptual yang berkaitan langsung dengan fenomena kehidupan sehari-hari (Susiloningsih et al., 2022). Oleh sebab itu, pembelajaran matematika di Tingkat sekolah dasar idealnya dirancang secara inovatif dan selaras dengan tahap perkembangan kognitif murid.
	Murid di tingkat awal sekolah dasar umumnya masih berada pada fase operasional konkret dalam skema perkembangan kognitif Piaget. Pada rentang usia 7 hingga 11 tahun anak cenderung lebih mudah menyerap informasi melalui manipulasi benda nyata serta keterlibatan langsung dalam aktivitas, guna menyerap suatu konsep, ketimbang melalui penyampaian materi yang bersifat abstrak. Pada tahap ini, murid lebih mudah memahami materi melalui benda nyata, pengalaman langsung, dan aktivitas yang melibatkan interaksi secara aktif. Namun demikian, praktik pembelajaran matematika di lapangan masih kerap berlangsung secara konvensional didominasi penjelasan lisan dan latihan soal tertulis tanpa memanfaatkan media pembelajaran yang menarik perhatian murid. Situasi ini berpotensi menimbulkan kejenuhan dan kesulitan belajar, khususnya pada materi yang memerlukan pemahaman konkret seperti pengukuran panjang benda.
	Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas I SDN Sukun 2 Kota Malang, ditemukan bahwa hasil belajar matematika murid pada materi mengukur panjang benda masih tergolong rendah. Sebagian murid mengalami kesulitan dalam memahami konsep pengukuran panjang menggunakan satuan tidak baku. Yustiwizarto, (2024) menjelaskan bahwa hambatan ini muncul karena anak-anak kesulitan memahami mengapa hasil pengukuran dengan jengkal tangan mereka berbeda dengan temannya. Selain itu, partisipasi aktif selama proses pembelajaran tampak terbatas, dan menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit serta kurang menyenangkan. Data evaluasi awal mengungkapkan bahwa sebagian besar murid belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 75. Kondisi ini disebabkan karena pembelajaran masih cenderung bersifat abstrak dan kurang melibatkan penggunaan media yang mampu memvisualisasikan konsep secara nyata.
		Menghadapi persoalan tersebut, diperlukan sebuh pendekatan pembelajaran yang mampu mengikutsertkan murid secara aktif sekaligus menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan. Salah satu Solusi yang dianggap relevan adalah penggunaan Media Detektif Ukur berbasis Problem Based Learning (PBL). Media Detektif Ukur dikembangkan dalam bentuk kegiatan investigasi sederhana yang mengajak murid melakukan pengukuran panjang benda melalui aktivitas investigasi dan diskusi kelompok. Maula et al., (2024)  menegaskan bahwa integrasi sintaks Problem Based Learning (PBL) dengan media yang tepat secara signifikan mampu mendorong pemahaman materi pengukuran karena memaparkan siswa pada situasi permasalahan yang bersifat nyata. Menurut Angelia (2023), menambahkan bahwa pemanfaatan media konkret terbukti memperkuat pemahaman konsep dan meningkatkan ketertarikan murid dalam mengikuti pembelajaran matematika.
		Pemilihan Model Problem Based Learning (PBL) didasarkan pada kapasitasnya dalam mendorong murid untuk secara aktif memecahkan permasalahan dan berkolaborasi dalam kelompok. Menurut Hermuttaqien, (2023) menyatakan bahwa model Problem Based Learning terbukti mampu mengasah kemampuan berpikir kritis kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar murid melalui kegiatan pemecahan masalah secara langsung. Di sisi lain, (Simanjuntak et al., 2023) menambahkan bahwa desain pembelajaran berbasis eksplorasi aktif secara efektif dapat memperkuat motivasi dan partisipasi murid sekolah dasar dalam proses belajar.
		Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media konkret dan model Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan hasil belajar matematika murid sekolah dasar. Akan tetapi, implementasi Media Detektif Ukur berbasis Problem Based Learning (PBL)  secara khusus pada materi pengukuran panjang di kelas I masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan hasil belajar matematika materi mengukur panjang benda melalui penerapan Media Detektif Ukur berbasis Problem Based Learning (PBL) pada murid kelas I SDN Sukun 2 Kota Malang.
B. Metode Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di kelas I SD Negeri Sukun 2 Kota Malang dengan model Kemmis & McTaggart yang terdiri atas empat tahapan dalam setiap siklus, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Keempat tahapan tersebut dilakukan secara berulang melalui dua siklus di mana setiap siklus terdiri atas dua pertemuan [image: ]
Gambar 1. Model Spiral Kemmis dan McTaggart
Subjek penelitian ini adalah seluruh murid kelas 1 SDN Sukun 2 Kota Malang yang berjumlah 28 orang, terdiri dari atas 16 laki-laki dan 12 perempuan. Penelitian difokuskan pada mata Pelajaran Matematika materi Mengukur Panjang Benda menggunakan Satuan tidak Baku. Pemilihan subjek dilandaskan pada hasil observasi awal yang menunjukkan rendahnya keaktifan serta capaian belajar murid akibat pola pembelajaran konvensional dan bersifat abstrak.
Penelitian dilakukan dengan dua siklus, yang mana tiap tahapnya meliputi dua pertemuan. Setiap siklus mencakup empat tahapan, ialah perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, serta refleksi. 
Pada tahap Perencanaan, peneliti menyusun modul ajar berbasis Problem Based Learning, menyiapkan Media Detektif Ukur meliputi kotak misteri detektif, kartu kasus, lembar kerja detektif, dan objek ukur, serta menyusun instrumen penilaian. 
Pada tahap pelaksanaan, media Detektif Ukur diimplementasikan dalam pembelajaran. Murid belajar secara berkelompok melalui permainan detektif yang memuat materi pengukuran panjang. Tahap observasi dilakukan untuk memantau keaktifan, partisipasi, dan kolaborasi antar murid. Hasil refleksi dari setiap siklus digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan pada siklus berikutnya.
Perbaikan yang dilakukan pada Siklus II meliputi penyederhanaan instruksi pada Kartu Misi Detektif, peningkatan intensitas bimbingan dari guru, pembagian peran yang lebih jelas di dalam kelompok ialah sebagai pengukur dan pelapor, agar seluruh murid terlibat aktif secara merata.
Teknik pengumpulan data mencakup tes dan nontes. Teknik tes menggunakan soal evaluasi berbentuk pilihan ganda, isian, dan uraian yang diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengukur pencapaian ranah kognitif murid. Teknik nontes meliputi observasi menggunakan lembar pengamatan aktivitas murid dengan skala 1–4 serta dokumentasi berupa foto dan catatan nilai selama proses pembelajaran.
Data dianalisis memanfaatkan teknik analisis kuantitatif beserta kualitatif. Analisis kuantitatif dilaksanakan lewat mengalkulasikan skor rerata kelas melalui rumus:

Keterangan :
 		= nilai rata-rata
 	= jumlah semua nilai
 		= jumlah data
serta persentase ketuntasan belajar klasikal memanfaatkan rumus:

Keterangan :
P 	= persentase ketuntasan murid
	= jumlah murid yang tuntas
N	= jumlah seluruh murid

Analisis kualitatif dilakukan terhadap data hasil observasi untuk mendeskripsikan kegiatan proses pembelajaran secara holistik, mencakup keaktifan murid, dinamika interaksi kelompok, serta keterlaksanaan penggunaan media Detektif Ukur.
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ialah tercapainya ketuntasan belajar klasikal minimal 85% dari jumlah murid yang memperoleh nilai ≥75 pada akhir siklus.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

PTK ini dilaksanakan dalam dua siklus di kelas I SD Negeri Sukun 2 Kota Malang dengan menerapkan media Detektif Ukur yang dipadukan dengan model Problem Based Learning (PBL) pada materi mengukur panjang benda menggunakan satuan tidak baku. Setiap siklus berlangsung dalam dua pertemuan yang mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 28 murid, dengan indikator keberhasilan ditetapkan pada capaian ketuntasan klasikal minimal 85% murid yang memperoleh nilai ≥75.

Siklus I
Pada Siklus I, murid mulai mengenal Media Detektif Ukur berbasis Problem Based Learning, melalu kegiatan kelompok heterogen beranggotakan dua orang untuk menyelesaikan lembar kerja "Kartu Misteri Detektif". Pada pertemuan pertama, proses pembelajaran masih diwarnai fase adaptasi, karena murid kelas I memerlukan pendampingan ekstra dalam memahami instruksi kerja kelompok dan cara menggunakan satuan tidak baku seperti jengkal, hasta, dan depa secara konsisten. Pada pertemuan kedua, kondisi kelas lebih kondusif dan keaktifan investigasi murid tampak meningkat secara nyata. Rekapitulasi hasil belajar kognitif pada Siklus I disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Belajar Siklus I
	Aspek
	Pert.
1
	Pert.
2
	Peningkatan
	Target

	Rata-rata Kelas
	
68,50
	
72,10
	
3,60
	
≥ 75

	Murid Tuntas 
	
12
	
20
	
+8 murid
	
≥ 24 murid

	Ketuntasan Klasikal
	
42,86%
	
71,43%
	
+28,57%
	
≥ 85%



Berdasarkan Tabel 1, rata-rata kelas meningkat dari 68,50 pada Pertemuan 1 menjadi 72,10 pada Pertemuan 2, dengan ketuntasan klasikal naik dari 42,86% menjadi 71,43%. Capaian ini belum memenuhi target 85% sehingga penelitian dilanjutkan ke Siklus II.
Refleksi Siklus I mengidentifikasi empat kelemahan utama diantaranya sebagian murid masih pasif dan belum terbiasa dengan model Problem Based Learning, kemampuan menggunakan alat ukur non-baku masih rendah, serta kolaborasi antaranggota kelompok belum berjalan optimal. Perbaikan difokuskan pada pemberian pendampingan secara intensif dalam penggunaan alat ukur dan  penyederhanaan instruksi pada Kartu Misi Detektif.

Siklus II
Pada Siklus II, peneliti melakukan Tindakan perbaikan berdasarkan kekurangan   yang dirumuskan berdasarkan refleksi     pada     Siklus     I. Guru menyajikan demonstrasi pengukuran yang lebih detail dan terperinci, mengatur pembagian peran secara jelas dalam tiap kelompok yakni sebagai pengukur dan pelapor, serta menyederhanakan instruksi pada Kartu Misi Detektif. Hasilnya, hampir semua murid terlibat secara aktif, menunjukkan keberanian dalam  menyampaikan pertanyaan dan pendapat, serta saling membantu antar teman sekelompok. Suasana pembelajaran mencerminkan prinsip joyful learning dimana kelas menjadi kondusif sekaligus bersemangat. Ringkasan hasil belajar Siklus II disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2 Hasil Belajar Siklus II
	Aspek
	Pert. 1
	Pert. 2
	Peningkatan
	Target

	Rata-rata Kelas
	
80,20
	
86,40
	
6,20
	
≥ 75

	
Murid Tuntas 
	
22
	
26
	
+4 murid
	
≥ 24 murid

	Ketuntasan Klasikal
	
98,57%
	
92,86%
	
+14,29%
	
≥ 85%



Pada hasil Tabel 2 menunjukkan peningkatan yang substansial pada Siklus II. Nilai rata-rata kelas mencapai 86,40 dengan ketuntasan klasikal 92,86%, melampaui target 85%. Hanya dua murid yang belum mencapai KKM, sehingga penelitian dinyatakan berhasil. Perbandingan hasil belajar antarsiklus disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Komparasi Hasil Belajar Antarsiklus
	Aspek
	Siklus I
Pert. 1
	 Siklus I
 Pert. 2
	Siklus II
Pert. 1
	Siklus II
Pert. 2

	Nilai Rata-rata Kelas
	
68,50
	
72,10
	
80,20
	
86,40

	Jumlah Murid Tuntas
	12 murid
	20 murid
	22 murid
	26 murid

	Ketuntasan Klasikal
	42,86%
	71,43%
	78,57%
	92,86%



Tabel 3 memperlihatkan tren peningkatan yang konsisten di setiap pertemuan. Nilai rata-rata kelas meningkat secara bertahap dari 68,50 menjadi 86,40, dengan total kenaikan sebesar 17,90 poin. Adapun ketuntasan klasikal mengalami kenaikan sebesar 50% poin (dari 42,86% menjadi 92,86%), yang membuktikan efektivitas media Detektif Ukur secara berkelanjutan.
Implementasi media Detektif Ukur berbasis model Problem Based Learning terbukti mampu meningkatkan capaian belajar murid secara konsisten. Ketuntasan klasikal melonjak dari 42,86% menjadi 92,86%, melampaui indikator keberhasilan sebesar 85%. Peningkatan ini sejalan dengan hirarki taksonomi Bloom, di mana murid tidak hanya mengingat prosedur pengukuran tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks nyata. Kartu Misi Detektif dalam media ini memandu murid melintasi jenjang kognitif secara bertahap, mulai dari mengidentifikasi objek, melakukan pengukuran, hingga membandingkan hasil antarkelompok.
Keberhasilan Media Detektif Ukur bertumpu pada penerapan prinsip Problem Based Learning yang memadukan paparan masalah autentik, penyelidikan aktif, serta pencarian solusi secara kolaboratif. Dalam kerangka model Problem Based Learning (PBL), murid tidak hanya menghafal langkah-langkah pengukuran Panjang benda, melainkan menerapkannya secara langsung melalui misi detektif yang menantang (Hermuttaqien, 2023.) Temuan ini memperkuat Kesimpulan Angelia et al., (2023) yang menyatakan bahwa media konkret terbukti meningkatkan prestasi belajar matematika murid kelas I, serta sejalan dengan laporan Cahyaningrum et al., (2024) yang menunjukkan bahwa model Problem Based Learning berbantuan media konkret mampu menaikkan ketuntasan belajar murid SD.
Penggunaan benda konkret dalam pembelajaran matematika juga sejalan dengan teori konstruktivisme Piaget yang menekankan bahwa murid usia sekolah dasar lebih mudah memahami konsep melalui manipulasi objek nyata dan pengalaman langsung (Utomo, 2025) Komponen fisik berupa alat ukur non-baku (jengkal, hasta, depa) yang dapat dioperasikan langsung oleh murid membantu mengonkretkan konsep pengukuran yang semula abstrak menjadi pengalaman belajar yang nyata. Selaras dengan hal tersebut, aktivitas kelompok berbasis investigasi Media Detektif Ukur ini menstimulasi munculnya scaffolding sosial antar murid. Interaksipkooperatif tersebut merefleksikan konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dari Vygotsky, di mana murid saling mendukung untuk mencapai pemahaman yang lebih tinggi. Sejalan dengan hal tersebut, Ika & Pranyata, (2023) menekankan bahwa interaksi teman sebaya dalam kelompok kecil bertindak sebagai scaffolding yang mempercepat internalisasi konsep-konsep baru, khususnya bagi murid yang mengalami hambatan belajar. Hal ini terlihat dari tingginya frekuensi interaksi antarmurid pada Siklus II, di mana mereka saling menjelaskan dan mengoreksi cara mengukur yang benar.
Peningkatan yang moderat pada Siklus I (3,60 poin) mencerminkan masa adaptasi murid terhadap media baru. Akselerasi yang terjadi pada Siklus II (kenaikan 6,20 poin pada pertemuan kedua) mengonfirmasi teori belajar Bruner yang menyatakan bahwa pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya menjadi fondasi untuk memperbaiki pembelajaran berikutnya (Novenasari, M., & Kurniawan, 2025). Selain itu, suasana investigatif yang dihadirkan lewat media berbasis misi ini sejalan dengan temuan Siregar, P. D., & Sitepu, (2023) bahwa elemen permainan detektif atau investigasi mampu memicu motivasi intrinsik anak kelas awal untuk menyelesaikan tantangan kognitif tanpa merasa tertekan. Peningkatan capaian ini tidak terlepas dari proses refleksi yang dilakukan secara sistematis oleh guru pasca Siklus I. Dalam kerangka PTK Kemmis & McTaggart (Arikunto, 2007), refleksi bukan sekadar evaluasi, melainkan sebagai penggerak perbaikan berkelanjutan. Empat jenis perbaikan konkret yang dirumuskan dari refleksi Siklus I terbukti tepat sasaran, karena ketuntasan klasikal berhasil dinaikkan dari 71,43% menjadi 92,86%. Hal ini menunjukkan bahwa siklus reflektif yang terstruktur merupakan kunci keberhasilan dalam PTK.
E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam dua siklus di kelas I SD Negeri Sukun 2 Kota Malang, dapat disimpulkan bahwa penerapan media Detektif Ukur berbasis Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif meningkatkan hasil belajar matematika murid pada materi mengukur panjang benda. Hal ini dibuktikan oleh peningkatan nilai rerata kelas yang konsisten dari 68,50 (Siklus I Pertemuan 1) menjadi 72,10 (Siklus I Pertemuan 2), dan mencapai 86,40 pada akhir Siklus II. Ketuntasan belajar klasikal juga mengalami peningkatan signifikan dari 42,86% (Siklus I Pertemuan 1) menjadi 71,43% (Siklus I Pertemuan 2), dan akhirnya mencapai 92,86% di akhir Siklus II, melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 85%.

Keberhasilan media Detektif Ukur didukung oleh kesesuaiannya dengan tahap perkembangan operasional konkret murid kelas I serta prinsip Problem Based Learning (PBL) yang mendorong keterlibatan aktif, kerja sama kelompok, dan scaffolding antarmurid. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar guru sekolah dasar dapat mengadopsi Media Detektif Ukur sebagai alternatif pembelajaran matematika yang lebih interaktif dan kontekstual, khususnya pada materi pengukuran. Penelitian lanjutan disarankan untuk mencakup jumlah subjek yang lebih besar, memperluas kajian pada aspek afektif dan psikomotorik, serta mengembangkan media serupa pada materi matematika lainnya di kelas awal Sekolah Dasar.
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